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INTISARI

Awalia, Syifa., 2020. Dampak Infeksi SARS-CoV-2 terhadap Pembentukan
Plak Ateroma pada Aterosklerosis. Program Studi D-1V Analis Kesehatan,
Fakultas llmu Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta.

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang
disebakan oleh infeksi Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-
CoV-2) atau disebut dengan agen penyebab pneumonia yang muncul di Kota
Wuhan (Hubei, Cina) pada akhir tahun 2019. SARS-CoV-2 tidak hanya
menyebabkan pneumonia tetapi memiliki implikasi besar untuk sistem
kardiovaskular. Penyakit kardiovaskular sebagian besar dipicu oleh adanya
pembentukan plak aterosklerosis pada pembuluh darah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan memahami dampak infeksi SARS-CoV-2 terhadap
pembentukan plak ateroma pada aterosklerosis dengan melakukan analisis
literature review.

Hasil penelusuran beberapa jurnal dengan kriteria inklusi sebanyak 19
jurnal dijadikan sebagai data sekunder meliputi 2 jurnal nasional terakreditasi
SINTA dan 17 jurnal internasional terakreditasi Scimago dan sumber database
lainnya yang dilengkapi dengan DOI pada setiap artikel dengan kata kunci pencarian
“SARS-CoV-2”, “Cardiovascular Disease”, “Atherosclerosis”, “Atheroma
Plaque™.

Dampak infeksi SARS-CoV-2 terhadap pembentukan plak ateroma pada
aterosklerosis dalam penelitian diatas adalah mengarah ke hiperaktivasi pola pro-
inflamasi karena disregulasi sistem kekebalan tubuh yang dapat menyebabkan
penyumbatan pembuluh darah dilokasi plak aterosklerosis sehingga menjadi
penyebab utama terjadinya Acute Coronary Syndrome (ACS) hingga kematian
mendadak setelah pecahnya tutup fibrosa plak yang rentan.

Kata kunci: “SARS-CoV-2", “Cardiovascular Disease”, “Atherosclerosis”,
“Atheroma Plaque”
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ABSTRACT

Awalia, Syifa., 2020. The Impact of SARS-CoV-2 Infection on Atheroma
Plaque Formation in Atherosclerosis. Bachelor’s Degree Program in Medical
Laboratory Technology, Faculty of Health Sciences, Setia Budi University of
Surakarta.

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) is a contagious disease caused by
infection with Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2)
or the so-called pneumonia-causing agent that emerged in Wuhan City (Hubei,
China) at the end of 2019. SARS -CoV-2 not only causes pneumonia but has major
implications for the cardiovascular system. Cardiovascular disease is mostly
triggered by the formation of atherosclerotic plaques in the blood vessels. The
purpose of this study was to determine and understand the impact of SARS-CoV-2
infection on atheroma plaque formation in atherosclerosis by conducting a literature
review analysis.

The search results of several journals with inclusion criteria as many as 19
journals were used as secondary data including 2 SINTA-accredited national
journals and 17 Scimago-accredited international journals and other database
sources equipped with DOI on each article with the search keyword “S4RS-CoV-
27, “ Cardiovascular Disease”, “Atherosclerosis”, “Atheroma Plaque”.

The impact of SARS-CoV-2 infection on atheroma plaque formation in
atherosclerosis in the above study is leading to hyperactivation of a pro-
inflammatory pattern due to immune system dysregulation which can cause
blockage of blood vessels in the atherosclerotic plaque location so that it is the main
cause of Acute Coronary Syndrome (ACS) until sudden death following rupture of
the susceptible fibrous cap of plague.

Keywords: “SARS-CoV-2", “Cardiovascular Disease”, “Atherosklerosis”,
“Atheroma Plaque”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada akhir tahun 2019, otoritas kesehatan Tiongkok kepada World Health
Organization (WHO) melaporkan tentang beberapa kasus pneumonia dengan
penyebab yang tidak diketahui muncul di Kota Wuhan (Hubei, Cina). Kasus-kasus
tersebut muncul pada sebagian besar pekerja dan orang yang tinggal di Pasar Grosir
Makanan Laut. Sejak kemunculan kasus tersebut belum memiliki informasi yang
jelas hingga dilaporkan pasti pada tanggal 8 Desember 2019 (Lu et al., 2020).
Beberapa minggu kemudian, pada Januari 2020, analisis sekuensing sampel dari
saluran pernapasan bagian bawah mengidentifikasi virus novel Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) sebagai agen penyebab untuk
Kluster pneumonia yang telah diamati (Huang et al., 2020). Pada 11 Februari 2020,
Direktur Jenderal World Health Organization (WHO), Dr. Tedros Adhanom
Ghebreyesus, menyebutkan penyakit menular yang disebabkannya oleh SARS-
CoV-2 sebagai "COVID-19", dan pada 11 Maret 2020 ketika jumlah negara yang
terlibat adalah 114, dengan lebih dari 118.000 kasus dan lebih dari 4000 kematian,
WHO menyatakan status pandemi (Gennaro et al., 2020).

Wababh virus corona yang sebelumnya (SARS-CoV, MERS-CoV) dan novel
(SARS-CoV-2) dilaporkan menyebar dari orang yang terinfeksi ke orang yang tidak
terinfeksi melalui kontak langsung atau tidak langsung. Infeksi SARS-CoV-2

dilaporkan ditularkan langsung dari orang ke orang seperti kebanyakan virus



pernapasan melalui kontak dekat dengan orang yang terinfeksi atau melalui
droplets atau tetesan pernapasan (aerosol) yang dihasilkan ketika orang yang
terinfeksi batuk atau bersin. Tetesan ini dapat dihirup untuk mencapai paru-paru
(Helmy et al., 2020). Masa inkubasi virus adalah 2-14 hari, (kebanyakan 3-7 hari).
Menular selama periode latensi. SARS-CoV-2 pada awalnya dapat dideteksi 1-2
hari sebelum timbulnya gejala saluran pernapasan atas (Andreini et al., 2020).

Virus dapat ditularkan secara tidak langsung melalui menyentuh permukaan
atau objek yang sebelumnya terkontaminasi dengan virus dan kemudian menyentuh
wajah, mata, atau mulut dan melalui rute fecal-oral. Pembawa tanpa gejala (selama
masa inkubasi virus) dan pasien setelah pemulihan dari bentuk akut penyakit juga
dianggap sebagai sumber potensial penularan virus ke orang sehat. Virus corona
manusia mampu bertahan hidup pada baja, logam, kayu, aluminium, kertas, kaca,
plastik, keramik, pakaian sekali pakai, dan sarung tangan bedah selama 2-9 hari.
Temperatur tinggi (30°C) dapat mengurangi periode persistensi, sementara suhu
rendah (4°C) meningkatkan waktu persistensi hingga 28 hari. Penularan virus
secara vertikal dari ibu ke janin atau melalui ASI belum dikonfirmasi (Helmy et al.,
2020).

SARS-CoV-2 tidak hanya menyebabkan pneumonia tetapi memiliki
implikasi besar untuk sistem Kkardiovaskular. Pasien dengan faktor risiko
kardiovaskular termasuk jenis kelamin pria, usia lanjut, diabetes, hipertensi dan
obesitas telah diidentifikasi sebagai populasi yang rentan dengan peningkatan
angka dan tingkat keparahan ketika menderita COVID-19. Sebagian besar pasien

dapat mengalami cedera jantung dalam konteks COVID-19 yang menandakan



peningkatan risiko kematian di rumah sakit. Komplikasi trombotik arteri dan vena
juga yang muncul sebagai Acute Coronary Snydromes (ACS), Venous
Thromboembolism (VTE), dan miokarditis berperan penting pada pasien gagal
jantung akut. Sebuah penelitian besar Tiongkok menganalisis 72.314 catatan pasien
yang terdiri dari 44.672 (61,8%) kasus yang dikonfirmasi, 16.186 (22,4%) kasus
yang diduga, dan 889 (1,2%) kasus tanpa gejala. Di antara kasus yang dikonfirmasi
dalam penelitian ini, 12,8% memiliki hipertensi, diabetes 5,3% dan penyakit
kardiovaskular 4,2% (Andreini et al., 2020).

Penyakit kardiovaskular sebagian besar dipicu oleh adanya pembentukan
plak aterosklerosis pada pembuluh darah. Evolusi penyakit pembuluh darah
melibatkan disfungsi endotel, deposisi lipid yang luas dalam intima, respon imun
bawaan dan adaptif yang diperburuk, proliferasi sel otot polos pembuluh darah dan
matriks ekstraseluler, menghasilkan pembentukan plak aterosklerotik. Plak yang
berisiko pecah memiliki inti nekrotik besar dengan tutup fibrosa tipis di atasnya
yang diinfiltrasi oleh sel-sel inflamasi dan kalsifikasi difus, beberapa lesi
mengalami kerusakan inti nekrotik dan meningkatkan kerentanan plak (Badimon &
Vilahur, 2014).

Komplikasi trombotik dilokasi plak aterosklerosis menjadi penyebab
terjadinya Acute Coronary Syndrome (ACS), sering terjadi setelah pecahnya tutup
fibrosa plak yang rentan. Sindrom koroner akut, istilah yang mencakup infark
miokard dan angina tidak stabil, terjadi sebagai akibat komplikasi trombotik di
lokasi plak aterosklerotik (Bazaz et al., 2013). Paparan terus menerus terhadap

faktor patogen lainnya, seperti penyakit menular, peradangan subklinis kronis,



hipertensi, diabetes, stres dan merokok, berkontribusi terhadap cedera endotel
(Badimon & Vilahur, 2014). Semakin banyak bukti dari studi klinis dan
eksperimental menunjukkan bahwa infeksi saluran pernapasan akut dapat bertindak
sebagai pemicu ACS (Bazaz et al., 2013). Secara mekanis, SARS-CoV-2 yang
mengikuti pembelahan proteolitik S protein berikatan dengan enzim Angiotensin
Converting Enzyme-2 (ACE2) sebuah homolog ACE untuk memasukkan
pneumosit tipe 2, makrofag, perivasktes perivaskular, dan kardiomiosit. Hal ini
dapat menyebabkan disfungsi dan kerusakan miokard, disfungsi endotel, disfungsi
mikrovaskular, ketidakstabilan plak aterosklerosis, dan infark miokard (Guzik et
al., 2020).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperlukan penelitian
lebih lanjut terkait dampak infeksi SARS-CoV-2 terhadap pembentukan plak
ateroma pada aterosklerosis dengan berfokus pada respon inang terhadap infeksi
dan proses patogenik yang terlibat dalam aterosklerosis.

B. Perumusan Masalah
Apakah terdapat dampak infeksi SARS-CoV-2 terhadap pembentukan plak ateroma
pada aterosklerosis?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dampak infeksi SARS-CoV-2 terhadap pembentukan plak
ateroma pada aterosklerosis.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi Pendidikan



Review jurnal ini diharapkan dapat memberikan informasi dampak infeksi
SARS-CoV-2 terhadap pembentukan plak ateroma pada aterosklerosis yang
merupakan salah satu penyebab penyakit kardiovaskular sehingga dapat
menerapkan pola hidup yang sehat dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
perpustakaan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

Bagi Peneliti

Review jurnal ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat,
peneliti selanjutnya, dan para tenaga medis terkait dampak infeksi SARS-CoV-
2 tidak hanya menyebabkan pneumonia tetapi memiliki implikasi besar

terhadap sistem kardiovaskular.






